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Pendahuluan

Abstract: During the nesting season, green turtles have an instinct to return
to their original place to lay their eggs. The success of turtle egg laying is
influenced by the suitability of the beach for their nesting habitat which
consists of physical and biological factors. The purpose of this study was to
determine the suitability of the physical and biological factors of green turtle
nesting habitat and its relationship to the number of green turtles landed at
each station. The research method used is observation, the observation
station is determined by purposive sampling, and the data analysis technique
used is quantitative. The result is that physical and biological factors
consisting of beach width and slope, sand texture and temperature, and
vegetation at each landing station on Pangumbahan beach are still suitable as
green turtle nesting sites except station 6. There were 47 green turtles that
landed, and station 2 has the highest number of turtles landing, which is 16
turtles. Meanwhile, at station 6, no turtles landed. From the results of the
correlation analysis, the beach slope factor and the vegetation density factor
have a very strong and significant relationship with the number of turtles that
landed. As for the other factors have a fairly - strong relationship. The
conclusion is that all factors, both physical and biological factors from the
beach, affect the number of green turtles that land, as evidenced by the
relationship between the two variables.
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tiga sampai tujuh kumpulan telur. Penyu
memiliki interval masa peneluran selama 12

Indonesia memiliki 6 jenis penyu dari 7
jenis penyu yang terdapat di dunia (Juliono &
Ridhwan, 2017). Salah satu penyu yang dapat
ditemukan di Indonesia adalah penyu hiau
(Chelonia mydas). Penyu hijau hidup di laut
tropis dan merupakan jenis penyu yang paling
sering ditemukan (Foley et al., 2007; Pradana et
al., 2013). Selama masa hidupnya penyu hijau
(Chelonia mydas) memerlukan dua habitat yaitu
habitat darat dan habitat perairan. Penyu
menggunakan habitat darat tepatnya pesisir
pantai sebagai tempat untuk bertelur.

Musim bertelur penyu terjadi sepanjang
tahun, penyu betina akan menyimpan sperma
penyu jantan dalam tubuhnya untuk membuahi
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sampai 14 hari, dan bertelur sekitar 4 sampai 6
kali setiap tahunnya (Juliono & Ridhwan, 2017;
Kasenda et al., 2013). Habitat pesisir pantai
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
peneluran penyu hijau. Insting penyu hijau akan
memilih pantai dengan kondisi fisik dan biologi
habitat yang dirasa sesuai sebagai tempat untuk
bertelur.

Penyu hijau memerlukan waktu 25-30
tahun untuk menjadi dewasa (Adnyana &
Hitipeuw, 2009). Penyu hijau memiliki keunikan
dalam siklus hidupnya yaitu ketika dewasa dan
siap untuk bertelur maka penyu hijau memiliki
insting meninggalkan habitat perkembangannya
dan kembali ke tempat asal usulnya untuk
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bertelur di kawasan yang sama (Direktorat
Konservasi dan Taman Nasioanl Laut, 2009;
Foley et al., 2007; Bolten, 2003 dalam Hamabata
et al., 2015; Lutz & Musick, 2013). Selain
dipengaruhi oleh insting, keberhasilan penyu
bertelur di suatu pantai juga dipengaruhi oleh
karakteristik fisik dan biologi pantainya
(Mursalin et al., 2017).

Pantai Pangumbahan merupakan salah
satu tempat yang dijadikan indeks lokasi
pengamatan kondisi populasi penyu hijau (IUCN
2004 dalam Hartono et al., 2012). Kawasan
konservasinya memiliki luas 58,43 Ha dengan
panjang pantai habitat peneluran penyu (nesting
ground) = 2.300 m, terbagi menjadi enam stasiun
pendaratan dengan luas masing-masing staisun
300-400 meter (Pane et al., 2020). Pantai
Pangumbahan berhadapan langsung dengan
Samudera Hindia dan memiliki kondisi fisik
pantai yang sesuai dan mendukung bagi
peneluran penyu hijau.

Pendaratan dan peneluran penyu hijau
dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk
kesesuaian pantai pendaratan (Budiantoro,
2017). Penyu hijau (Chelonia mydas) bertelur
pada tipe pantai yang mudah dicapai dari laut
namun tidak sampai membuat sarang terendam
oleh air pasang tertinggi, pasirnya berukuran
sedang agar tidak runtuh saat menggali sarang,
kelembaban yang cukup dan suhu antara 25°C —
32°C (Dharmadi & Wiadnyana, 2017; Suwelo et
al., 1985 dalam Pradana et al., 2013).

Faktor fisik pantai yang memengaruhi
keberhasilan pendaratan dan peneluran penyu
hijau diantaranya panjang dan lebar pantai,
kemiringan pantai, tekstur pasir, suhu pasir, dan
kelembaban pasir. Sedangkan, untuk faktor
biologinya adalah vegetasi pantai dan juga
predator. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakteristik fisik dan biologi pantai
Pangumbahan sebagai tempat pendaratan penyu
hijau dan hubungannya dengan jumlah penyu
hijau yang mendarat di setiap stasiun di pantai
Pangumbahan.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan
yaitu pada bulan Maret 2021. Penelitian
dilaksanakan di Taman Pesisir Penyu Pantai
Pangumbahan Kabupaten Sukabumi yang
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merupakan salah satu tempat konservasi penyu
hijau (Chelonia mydas) di Indonesia.

Gambar 1. Peta Kawasan Konservasi Penyu
Hijau Pantai Pangumbahan
Sumber: Dinas Kelautan dan perikanan
Kabupaten Sukabumi

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
observasi, dengan penentuan stasiun pengamatan
secara purposive sampling. Terdapat enam
stasiun yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan jumlah stasiun yang sudah lama
ditetapkan oleh petugas pengelola konservasi
Pantai Pangumbahan, dan setiap stasiun dibatasi
olen patok. Sedangkan, penentuan titik
pengambilan data faktor fisik dan biologi pantai
dari setiap stasiun, ditentukan berdasarkan titik
yang dimana terdapat sarang penyu hijau terbaru
di setiap stasiunnya. Data yang diambil yaitu
faktor fisik dan biologi pantai diantaranya lebar
pantai, kemiringan pantai, tekstur pasir, suhu dan
kelembaban pasir, vegetasi dan jumlah penyu
hijau yang mendarat selama satu bulan di setiap
stasiunnya. Alat yang digunakan adalah
soilmeter, sieve shaker, roll meter, tali raffia, dan
alat tulis.

Pengambilan Data
Pengukuran Lebar Pantai

Lebar pantai yang diukur adalah lebar
keseluruhan vyaitu gabungan antara lebar
supratidal (daerah pantai yang tidak terkena air
pada saat pasang) dengan lebar intertidal (daerah
antara batas pasang tertinggi dengan batas surut
terendah).
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Vegetasi Pertama

Batas Pasang

Gambar 2. Sketsa lebar pantai yang diukur

Pengukuran Kemiringan Pantai

Pengukuran diambil tegak lurus dari batas
vegetasi terakhir pantai sampai batas pantai yang
pertamakali basah oleh gelombang air laut.
Kemiringan pantai diukur menggunakan roll
meter, tongkat kayu berukuran 2 m, dan
waterpass untuk mempertahankan kelurusan
(Anshary et al., 2014).

Lautan 4 C

=

Pengukuran Vegetasi Pantai

Pengambilan data vegetasi dilakukan
dengan menggunakan metode petak kuadrat di
setiap stasiun pengamatan dengan ukuran plot
10x10 meter dengan petak 1x1 meter.

Identifikasi Jumlah Penyu yang Bersarang

Untuk mengetahui jumlah penyu hijau
yang bersarang di setiap stasiunnya maka
dilakukan pengamatan langsung di lapangan
bersama dengan petugas penjaga stasiun
pendaratan kemudian mencatatnya selama satu
bulan.

Analisis Data

Untuk mengetahui nilai kerapatan vegetasi
(K) maka menggunakan rumus (Nelawati et al.,
2020):

_Jumlah individu suatu jenis (N)

Luas petak contoh

Gambar 3. Sketsa Pengukuran Kemiringan
Pantai

Analisis Kemiringan Pantai menggunakan rumus
dari Anshary et al (2014):

tga=H/D
tga=(1+2+3+4)/(a+b+c+d)
Keterangan:
Tga = sudut kemiringan pantai (0)
H = jarak total dari pantai (m)
D = Tinggi total pantai (m)

Pengukuran Tekstur pasir

Ukuran pasir diukur menggunakan
saringan  bertingkat  (seiving)  kemudian
ditimbang berdasarkan ukuran butiran substrat
dari Skala Wentworth (Setiawan et al., 2018).
Sampel yang digunakan adalah pasir pantai yang
diambil dari setiap stasiun pendaratan masing-
masing sebanyak 400 gram.

Pengukuran Suhu dan Kelembaban Pasir

Suhu dan kelembaban diukur
menggunakan soil meter 4 in 1 dengan cara
menancapkan soilmeter pada kedalaman 60 cm
pada pasir pantai dis etiap stasiun. Diukur setiap
pagi, siang dan malam kemudian diambil rata-
ratanya.
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Untuk mengatahui hubungan antara setiap
faktor dengan jumlah penyu hijau yang bersarang
dilakukan analisis korelasi bivariat anatara
kemiringan pantai dengan jumlah penyu hijau
yang bersarang disetiap stasiunnya
menggunakan aplikasi SPSS statistics versi 26.

Hasil dan Pembahasan

Faktor Fisik dan Biologi Pantai

Hasil pengamatan faktor-faktor yang dapat
memengaruhi  keberhasilan mendarat dan
bertelur penyu hijau yaitu lebar antai
Pangumbahan berkisar antara 17 m — 45 m untuk
lebar supratidal dan 15 m — 28 m untuk lebar
intertidal.
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Gambar 4. Lebar pantai Pangumbahan
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Kemiringan  setiap  stasiun  habitat
pendaratan penyu hijau berkisar antara 5,76° -
20,16°. Ukuran pasir paling halus terdapat pada
stasiun 6 dengan nilai 1,05 dan paling kasar
terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 1,79. Namun
keduanya masih termasuk kedalam pasir halus.
Rata-rata suhu pantai yang diukur pada pagi,

siang dan malam berkisar antara 29 °C — 30 °C.
Kelembaban pasir diukur dengan soil meter
bernilai 1 yaitu termasuk kategori kering (Dry).
Sedangkan untuk kerapatan vegetasi (K) paling
tinggi terdapat di stasiun 3 dengan nilai 1,47 dan
paling rendah di stasiun 6 dengan nilai 0,33. Data
yang lebih jelas dari setiap faktor, dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Faktor fisik dan biologi setiap stasiun pendaratan

Stasiun Pendaratan

Faktor 1 > 3 4 5 5
Lebar Pantai (m) 66,36 72,20 56,50 58,47 41,50 33,54
Kemiringan Pantai (m) 9,72 576 10,08 936 12,24 20,16
Tekstur Pasir 1,79 1,28 133 137 1,36 1,05
Suhu Pasir (°C) 29 29 30 30 30 30
Kelembaban Pasir 1 1 1 1 1 1
Kerapatan vegetasi 0,44 0,85 1,47 0,40 0,73 0,33

Jumlah Penyu Hijau (Chelonia mydas) yang
Bersarang

Penyu hijau yang mendarat tidak selalu
bertelur, ada yang mendarat hanya untuk
memilih terlebih dahulu lokasi bertelurnya.
Namun dalam penelitian ini, data yang diambil
adalah seluruh penyu hijau yang mendarat baik
yang bertelur maupun tidak  bertelur.
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan selama
satu bulan, jumlah penyu hijau yang mendarat
yaitu sebanyak 47, data lengkap jumlah penyu
hijau yang mendarat setiap stasiunnya dapat
dilihat pada gambar 4.

20 16
10 - 61
5 -
O -
Vv ™
F & & & &5
& & F & F
m Jumlah Penyu Hijau yang bersarang

Gambar 5. Jumlah Penyu Hijau yang Mendarat
Setiap Stasiun

Lebar Pantai

Nilai lebar pantai sangat memengaruhi
daya aksesibilitas penyu dalam mencapai lokasi
pembuatan sarang. Lebar pantai yang disukai
penyu berada pada kisaran 30 — 80 meter (Atuany
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et al., 2020). Penyu hijau akan memilih pantai
yang lebar agar gelombang air laut tidak dapat
mencapai sarang telur penyu hijau. Berdasarkan
tabel 1, lebar pantai Pangumbahan sangat sesuai
sebagai tempat bertelur penyu karena berada
pada kisaran 30-80 meter. Kemudian
berdasarkan gambar 3, setiap stasiun memiliki
lebar supratidal yang lebih besar hal ini sangat
baik karena zona supratidal merupakan zona
yang aman dari gelombang air laut. Stasiun 6
memiliki nilai lebar yang paling kecil karena
pantainya tidak begitu landai.

Kemiringan Pantai

Kemiringan pantai merupakan salah satu
faktor  fisik pantai yang memengaruhi
keberhasilan pendaratan penyu hijau. Nuitja
(1992) menyatakan bahwa pantai yang sesuai
sebagai tempat mendarat penyu hijau adalah
pantai yang landai dengan kemiringan dengan
rata-rata 30° (Pratama & Romadhon, 2020; Putra
et al., 2014; Siahaan et al., 2020). Berdasarkan
hasil penelitian, stasiun yang paling rendah nilai
kemiringannya adalah stasiun 2 dengan derajat
kemiringan 5,76°. Untuk nilai kemiringan
tertinggi ada pada stasiun 6 dengan derajat
kemiringan 20,16°. Stasiun 6 merupakan stasiun
pendaratan penyu yang paling curam diantara
stasiun yang ada di pantai Pangumbahan
sehingga menyulitkan penyu naik mencapai
vegetasi untuk bertelur. Untuk stasiun lain sudut
kemiringannya tidak terlalu berbeda jauh, dan
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merupakan pantai landai. Meskipun begitu,
semua stasiun pendaratan yang ada di
pangumbahan nilai kemiringannya kurang dari
30° yang menjadi patokan rata-rata kemiringan
pantai yang sesuai.

Penyu hijau lebih menyukai pantai yang
landai karena sama halnya dengan lebar pantai
yaitu berhubungan dengan aksesibilitas penyu
untuk mencapai tempat membuat sarang.
Semakin tinggi nilai kemiringan pantai, maka
energi yang diperlukan penyu untuk mencapai
lokasi bertelur akan semakin besar (Langinan et
al., 2017). Namun lokasi pantai dengan
kemiringan tertentu juga dibutuhkan penyu agar
gelombang air laut tidak sampai ke sarang. Selain
stasiun 6, semua stasiun termasuk kedalam
kategori pantai yang landai. Meskipun pantai
yang landai disukai penyu hijau dalam memilih
tempat untuk membuat sarang, namun pantai
yang landai tidak cocok dijadikan tempat
pertumbuhan telur penyu sampai menetas karena
pesisirnya dapat terendam air laut saat pasang
atau saat ada gelombang yang tinggi. Untuk itu,
di Pantai Pangumbahan, setiap telur dari sarang
alami akan dipindahkan ke sarang semi alami
agar telur tidak menerima banyak gangguan
sampai akhirnya berhasil menetas.

Apabila pantai memiliki kemiringan
yang terlalu curam maka akan mengganggu
kemampuan penyu hijau untuk melihat objek.
Kemampuan akomodasi penyu agar dapat
melihat dengan baik adalah pada sudut 150°
kebawah (Kurniawan et al., 2020). Hasil
pengukuran kelandaian pantai tidak sama pada
setiap stasiunnya hal ini disebabkan arus yang
berubah-ubah dan adanya abrasi, sedangkan
perbedaan kemiringan pantai terjadi karena
adanya akumulasi penumpukan pasir akibat
angin dan ombak saat terjadi pasang (Yuriadi,
2000 dalam Siahaan et al., 2020). Kondisi pantai
Pangumbahan juga dipengaruhi oleh pasang
surut air laut. Kemiringan pantai memiliki kaitan
yang erat dengan lebar pantai, semakin landai
pantai maka semakin tinggi pula nilai
intertidalnya. Jadi apabila dilakukan pengukuran
pada dua musim berbeda (musim hujan dan
musim kemarau) maka hasilnya akan berbeda.

Tekstur Pasir

Ukuran pasir yang disukai penyu hijau
adalah pasir yang halus, karena pasir kasar
(berukuran besar) akan memperbesar gaya gesek
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saat penyu menggali sarang sehingga energi yang
dikeluarkan penyu juga harus lebih besar
(Sasaerilaetal., 2017). Ukuran pasir yang terlalu
halus juga tidak baik dan tidak disukai penyu
karena pasir yang terlalu halus akan membuat
sarang mudah longsor. Berdasarkan tabel 1,
ukuran pasir di Pantai Pangumbahan sudah
sesuai karena termasuk kategori halus, tidak
kasar namun tidak terlalu halus.

Suhu dan Kelembaban Pasir

Kisaran suhu yang memberikan toleransi
kepada embrio dari telur penyu untuk dapat
berkembang sampai menetas menjadi tukik
adalah antara 24-33°C (Parinding, 2021). Setiap
stasiun di Pantai Pangumbahan memiliki kisaran
suhu pasir yang sesuai bagi perkembangan
embrio penyu hijau. Namun, suhu pasir juga
sangat dipengaruhi oleh cuaca jadi suhu tidak
akan selalu konstan pada kisaran yang sesuai.
Dalam penelitian ini, kondisi cuaca saat
pengambilan data suhu adalah cerah (tidak
terjadi hujan).

Suhu pasir yang diukur di Pantai
Pangumbahan rata-rata antara 29°C — 30°C. Suhu
pasir yang tetap pada angka tertentu tidak baik
karena akan memengaruhi jenis kelamin tukik.
Apabila tukik yang dihasilkan hanya satu jenis
maka akan berpengaruh negative terhadap
keberlangsungan populasi penyu hijau itu
sendiri. Jenis kelamin tukik yang dihasilkan pada
penyu hijau dipengaruhi oleh suhu sarang saat
inkubasi. Apabila suhu antara 28-29°C maka
penyu yang dihasilkan kemungkinan besar jantan
sedangkan apabila suhu 30-31°C maka penyu
yang dihasilkan kemungkinan besar betina
(Akbar et al., 2020).

Kelembaban pasir bernilai 1, berarti pasir
termasuk  kategori  kering.  Kelembaban
menunjang keberhasilan perkembangan embrio
penyu hijau. Kelembaban tidak boleh terlalu
tinggi ataupun terlalu rendah. Kelembaban yang
tinggi akan meningkatkan potensi
mikroorganisme untuk berkembang dan akan
merusak embrio. Jika kelembaban rendah maka
telur yang diinkubasi akan kekeringan dan
menyebabkan telur gagal menetas (Kurniawan et
al., 2020).

Kerapatan Vegetasi
Vegetasi merupakan hal yang sangat
penting dalam penentuan keberhasilan penyu
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hijau mendarat. Nilai kerapatan vegetasi yang
tinggi akan membuat hutan pantai terlihat rimbun
dan akan menarik penyu hijau saat memilih
tempat bertelur. Vegetasi yang rimbun akan
memberikan rasa aman ketika penyu bertelur
(Bara et al., 2013; Ridwan et al., 2017). Selain
itu, vegetasi yang ada disekitar tempat peneluran
akan memberikan kestabilan pada pasir saat
penggalian sarang (Dharmadi & Wiadnyana,
2008; Juliono & Ridhwan, 2017; Sheavtiyan et
al., 2014). Sedangkan vegetasi yang rusak akan
menyebabkan pantai erosi dan membuat
tumbuhan menjalar banyak tumbuh sehingga

akan menyulitkan penyu alam menggali sarang
(Dharmadi & Wiadnyana, 2008).

Analisis Korelasi

Analisis korelasi antara setiap faktor
dengan jumlah penyu hijau yang mendarat
didapatkan hasil seperti pada tabel 2. Hubungan
kemiringan pantai dengan jumlah penyu
mendarat dianalisis menggunakan analisis
korelasi pearson, sedangkan untuk faktor lainnya
menggunakan analisis korelasi Spearman rank.

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi

Jumlah penyu

Mendarat
Pearson Kemiringan Pearson Correlation -0.850"
Sig. (2-tailed) 0.032
N 6
Lebar Correlation Coefficient 0.522
Spearman’s rho Sig. (2-tailed) 0.288
N 6
Suhu Correlation Coefficient -0.522
Sig. (2-tailed) 0.288
N 6
Tekstur Correlation Coefficient -0.315
Sig. (2-tailed) 0.543
N 6
Kerapatan Correlation Coefficient 0.928"™
Vegetasi Sig. (2-tailed) 0.008
N 6
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan tabel 2, faktor yang memiliki 0,01.
korelasi yang sangat kuat dan signifikan dengan Nilai kerapatan tertinggi terdapat di

jumlah penyu hijau yang mendarat adalah
kemiringan pantai dan kerapatan vegetasi. Selain
itu, faktor yang lain memiliki hubungan antara
cukup — kuat namun tidak signifikan. Dari hasil
analisis korelasi, nilai koefisien korelasi antara
kerapatan vegetasi dengan jumlah penyu hijau
yang mendarat adalah 0,928**, berarti kedua
variabel memiliki hubungan yang sangat kuat.
Koefisien bernilai positif berarti hubungan kedua
variabel searah, yaitu apabila nilai kerapatan
meningkat, maka jumlah penyu hijau yang
mendarat juga akan meningkat, dan sebaliknya
apabila nilai kerapatan menurun maka julah
penyu hijau yang mendarat juga akan menurun.
Kemudian berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara kedua
variabel karena nilai Sig. (2-tailed) 0,008 > dari
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stasiun 3 dan stasiun 2, sedangkan stasiun 6
memiliki nilai kerapatan paling rendah. Semakin
rapat vegetasi maka hutan pantai akan semakin
rimbun dan kemungkinan besar akan lebih
menarik penyu hijau untuk mendarat dan
bertelur. Hal ini memang terbukti dengan
banyaknya penyu yang mendarat di staisun 2 dan
stasiun 3, dan sebaliknya di stasiun 6 tidak
terdapat penyu yang mendarat.

Hasil analisis korelasi antara kemiringan
pantai dengan jumlah penyu hijau yang mendarat
(Pearson Corelation / r) adalah 0,850. Karena r
> t tabel maka hal ini menunjukan adanya
hubungan atau Kkorelasi yang kuat antara
kemiringan pantai dengan jumlah penyu yang
mendarat. Kemudian karena r hitung atau
pearson correlation bernilai negatif artinya
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hubungan kedua variable bersifat
negatif/berlawanan yaitu semakin meningkat
nilai kemiringan maka semakin rendah jumlah
penyu hijau yang mendarat dan sebaliknya.
Kemudian nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar
0,032. Karena Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya
terdapat korelasi antara kedua variabel.

Penyu hijau paling banyak mendarat di
stasiun 2 yang merupakan pantai yang landai,
sedangkan di stasiun 6 yang memiliki pantai
dengan nilai kemiringan paling tinggi, tidak
terdapat penyu hijau yang mendarat.Meskipun di
stasiun 6 nilai kemiringannya masih jauh ke nilai
rata-rata, tetap saja dengan nilai 20,16° di pantai
Pangumbahan sudah termasuk curam dan
berbeda jauh dengan nilai kemiringan stasiun
lain.

Adanya korelasi antara kemiringan pantai
dengan jumlah penyu hijau yang mendarat
selaras dengan teori dari Nuitja (1992). Apabila
pantai curam maka akan menyulitkan akomodasi
mata penyu (Wicaksono et al., 2013).
Sebaliknya, apabila pantai landai maka akan
mempermudah penyu untuk sampai ke vegetasi
saat akan bertelur, sehingga tenaga atau energi
yang dikeluarkan penyu saat naik tidak terlalu
besar (Setiawan et al., 2018). Stasiun 2
merupakan stasiun paling landai sehingga penyu
hijau paling banyak mendarat.

Faktor fisik lainnya yaitu lebar pantai dan
suhu pasir, yang memiliki nilai koefisien korelasi
sebesar 0,522 dan -0,522. Artinya lebar pantai
dan suhu pasir merupakan faktor yang
berhubungan kuat dengan jumlah penyu hijau
yang mendarat. Nilai signifikansinya yaitu 0,288
yang berarti hubungan kedua variabel, baik
antara lebar pantai dengan jumlah penyu yang
mendarat ataupun suhu pasir dengan jumlah
penyu yang mendarat sama-sama tidak
signifikan. Lebar pantai memiliki kisaran
tertentu agar cocok sebagai tempat mendarat
penyu hijau, sehingga nilainya tidak boleh terlalu
tinggi atau terlalu rendah. Nilai koefisien
korelasi suhu adalah negatif, berarti arahnya
berlawanan dengan jumlah penyu hijau yang
mendarat. Penyu memang selalu bertelur pada
malam hari saat suhu rendah (Pradana et al.,
2013). Suhu memang tidak berpengaruh
langsung terhadap induk penyu yang mendarat,
tetapi suhu sangat memengaruhi keberhasilan
perkembangan telur penyu sampai menetas.
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Faktor selanjutnya adalah tekstur pasir
yang memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -
0,315 yang berarti memiliki hubungan yang
cukup kuat dengan jumlah penyu hijau yang
mendarat. Berdasarkan nilai signifikansinya,
maka hubungan antara kedua variabel ini tidak
signifikan. Nilai koefisiennya adalah negative,
berarti apabila nilai tekstur pasir tinggi maka
jumlah penyu hijau yang mendarat akan
menurun.Tekstur pasir memang salah satu faktor
yang dipertimbangkan penyu hijau dalam
memilih  tempat untuk bertelur. Namun
hubungannya dengan jumlah penyu hijau yang
mendarat tidak signifikan karena pasir pantai
Pangumbahan di setiap stasiunnya termasuk
kedalam kategori halus dan nilai teksturnya tidak
berbeda jauh antara stasiun satu dengan stasiun
yang lain berarti tekstur pasir sudah sesuai.

Lebar pantai, kemiringan pantai, tekstur
substrat, suhu pasir dan vegetasi merupakan
faktor yang berpengaruh dan memiliki hubungan
dengan keberhasilan pendaratan penyu hijau,
meskipun nilai korelasinya ada yang kuat dan ada
yang cukup. Selain itu, curah hujan atau cuaca
merupakan faktor lain yang juga berpengaruh
pada keberhasilan pendaratan penyu (Wicaksono
et al., 2013), predator (Siahaan et al., 2020), dan
aktivitas-aktivitas di sekitar pantai pendaratan
karena penyu hijau cenderung menyukai suasana
yang sepi (Mansula & Romadhon, 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pantai pangumbahan masih
sesuai sebagai tempat mendarat dan bertelur
penyu hijau dilihat dari fator fisik dan biologinya
yang selaras dengan teori-teori dan dilihat dari
masih banyaknya penyu hijau yang mendarat di
pantai  Pangumbahan. Kemudian ketika
dihubungkan, terdapat dua faktor vyaitu
kemiringan pantai dan kerapatan vegetasi pantai
yang memiliki hubugan yang sangat kuat
sekaligus signifikan dengan jumlah penyu hijau
yang mendarat selama bulan Maret 2021. Penyu
cenderung mendarat pada panyai dengan nilai
kemiringan yang rendah dan pantai dengan nlai
kerapatan vegetasi yang tinggi. Sedangkan untuk
faktor-faktor lain juga tetap memiliki hubungan
meskipun kategorinya bukan sangat kuat.
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